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Abstrak 

 Pasien COVID-19 dengan gejala ringan lebih dianjurkan untuk melakukan isolasi mandiri, 

metode yang dilakukan dokter saat ini hanya melalui telemedecine. Metode yang digunakan pengujian 

pendeteksian suhu tubuh manusia yang bersuhu tubuh normal dengan menggunakan sensor suhu 

MLX90614 berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan thingspeak. Percobaan pengukuran suhu 

tubuh  yang dilakukan pada partisipan menggunakan alat pengukur suhu dan hasil pembacaan 
sensor MLX90614 akan muncul pada web thingspeak yang sudah terhubung internet. Hasil pembacaan 
pengujian suhu tubuh manusia yang telah dilakukan sebanyak 89 kali percobaan dengan 7 kali eror 
dan 82 kali berhasil. 
Kata Kunci : Suhu tubuh manusia, sensor suhu MLX90614, web thingspeak.  
 
Abstrac 

COVID-19 patients with mild symptoms are encouraged to isolate themselves, the method currently 
used by doctors is only through telemedicine. The method used is the detection of human body temperature with 
normal body temperature using the Internet of Things (IoT) based MLX90614 temperature sensor using 
thinkspeak. Body temperature measurement experiments were carried out on participants using temperature 
measuring devices and the results of the MLX90614 sensor readings will appear on the thingspeak web which is 
connected to the internet. The results of the human body temperature test readings that have been carried out 
are 89 times with 7 errors and 82 successes. 

 
Keywords : Human body temperature, temperature sensor MLX90614, web thingspeak. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan adalah keadaan 

sejahtera dari badan jiwa, dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup 

produktif secara sosial dan ekonomis. 

Pemeliharaan kesehatan adalah upaya 

penanggulangan dan pencegahan 

gangguan kesehatan yang memerlukan 

pemeriksaan, pengobatan, dan perawatan. 

Hal ini diperkuat oleh World Health 

Organization (WHO) bahwa kesehatan 

adalah suatu keadaan fisik, mental, dan 

sosial kesejahteraan dan bukan hanya 

tidak adanya penyakit atau kelemahan. 

Sedangkan menurut Undang-Undang 

No.36 Tahun 2009 tentang kesehatan 

menyatakan bahwa kesehatan adalah hak 

asasi manusia yang merupakan hak 

fundamental setiap warga negara dan 

mutlak untuk dipenuhi (1). 

 
Pasien covid-19 yang melakukan 

isolasi mandiri tentu  tetap memerlukan 

beberapa pemeriksaan agar tetap dapat 

memantau kondisi kesehatannya. Metode 

yang dilakukan dokter, yakni 

pemeriksaan melalui video call. Melalui 

telemedicine atau pemeriksaan secara 

daring, dokter akan menanyakan keluhan 

yang dirasakan pasien setiap harinya. 

Terutama keluhan seperti badan panas, 

demam, berapa suhunya, baik 

pengukuran suhu pada pagi maupun sore 

hari. Selain itu, menanyakan keluhan 

sesak napas, dan lain sebagainya. (2) 

 
Internet of Things (IoT) pada bidang 

kesehatan adalah memanfaatkan fungsi 

konektivitas internet secara terus-menerus 

untuk orang-orang yang bergelut di 

bidang kesehatan dalam rangka mencapai 

angka kesehatan yang tinggi(3). Penulis 

merancang dan membuat alat termometer 

jenis digital yang efisien dan dapat 

digunakan dalam dunia kesehatan secara 

aman. Penunjukan yang digunakan 

merupakan satuan nilai ukurnya 

langsung ditampilkan dalam bentuk 

angka atau digit, sehingga lebih mudah 

diamati dan tingkat ketelitian juga lebih 

baik. Pengukuran suhu dilakukan melalui 

energi sinar infra merah dari target yang 

kemudian dapat digambarkan dalam 

bentuk suhu(4). 

Internet of Things (IoT) mampu 

memberikan kemudahan dalam hal 

kapasitas berbagi data dalam waktu yang 

singkat, efisiensi monitoring dalam jarak 

jauh, meningkatkan inovasi, 

meminimalisir kesalahan dan resiko yang 

akan terjadi sebagainya. Internet of Things 

(IoT) pada bidang kesehatan adalah, 

memanfaatkan fungsi konektivitas 

internet secara terus-menerus untuk 

orang-orang yang bergelut di bidang 

kesehatan dalam rangka mencapai angka 

kesehatan yang tinggi. (3) 

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah eksperimen kuantitatif. Objek 
yang diteliti berupa pendeteksian kondisi 
tubuh manusia yang menjalani isolasi 
dengan menggunakan sensor suhu 
MLX90614 berbasis IoT. Sampel yang 
digunakan yaitu pasien COVID-19, orang 
tanpa gejala, dan manusia bersuhu tubuh 
normal yang diperiksa menggunakan 
thermogun. 

 
Tabel 1.1 Alat dan Bahan 

No Alat Bahan 

1. Solder  Sensor MLX90614 

2. Software Proteus PCB  

3. Adaptor  Saklar ON/OFF  

4. Lem  tembak  LCD 16x2 

5. Tool set Modul 12C 

6. Multimeter  Push Button  

7. Bor Baterai 3,7 V 

8. Mata Bor Resistor  
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No Alat Bahan 

9. Pemanas Air Kabel  

10. Spidol 

Permanen 

Transistor  

11. Setrika  Amplas/stillwool 

12. Laptop  

 
1. Mekanisme Kerja Alat 
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Gambar 1.1 Diagram Alir 

 

Pada Gambar 1.1 mengenai konsep 

pemantauan suhu tubuh pasien COVID-19 

menggunakan IoT (Internet of Things) dapat 

di jelaskan bahwa, pemantauan suhu tubuh 

pasien COVID-19 yang sedang menjalani 

isolasi akan di deteksi oleh sensor suhu 

yang dibantu dengan sinyal wifi  untuk 

mendukung pemantauan jarak jauh. 

Dari pengukuran sensor data yang 

dihasilkan akan dikelola oleh arduino 

yang menjadi penguat pembacaan akan 

di teruskan dengan MQTT sebagai alat 

perantara sehingga akan di hubungkan 

melalui aplikasi thingspeak yaitu 

terdeteksi atau tidak. Jika hasil terdeteksi 

maka output nya akan ditampilkan pada 

layar lcd, tetapi jika hasilnya tidak 

terdeteksi maka pengukuran kembali 

oleh sensor. Apabila hasil terlihat pada 

lcd maka alat siap di uji coba. 
 

2. Perancangan Alat 

Dalam proses perancangan dan 

pembuatan alat diperlukan adanya desain 

atau prototype dari alat yang akan dibuat. 

Berikut adalah Arsitektur Perancangan 

Sistem : 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Arsitektur Perancangan Sistem 

Berdasarkan gambar 1.2 Arsitektur 

perancangan sistem dapat dijelaskan 

bahwa input yang digunakan berupa 

tubuh manusia yang di dteksi oleh sensor 

suhu MLX90614 kemudian hasil 

pembacaan sesnor akan dikirim dan di 

proses oleh board NodeMCU ESP8266 . 

 Board mikrokontroler NodeMCU 

ESP8266 sebagai tempat pengolahan data 

dari sensor, kemudian hasil data di kirim 

dari sensor MLX90614 ke NodeMCU 

ESP8266 dengan modul wifi sekaligus 
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menyambungkan hasil pengukuran ke 

web thingspeak yang terhubung dengan 

internet dan akan ditampilkan pada 

display LCD 16x2 beserta Thingspeak pada 

aplikasi sebagai informasi suhu yang 

terbaca. 

 

 

3. Bentuk fisik Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(a)                                                    (b) 

Gambar 1.3 bentuk fisik alat bagian kanan dan atas 

HASIL  

Pengujian perbandingan alat 

dilakukan untuk mengetahui seberapa 

akurat alat yang telah dibuat jika 

dibandingkan dengan alat yang sudah 

ada. Pada pengujian ini peneliti 

membandingkan dengan alat Thermogun 

inframerah dengan merek Thermometer 

Infrared CRY F08. Pengujian dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil 

pembacaan tiap alat pada 5 kali percobaan 

dan menghitung presentase perbandingan 

hasil alat yang dibuat dan alat yang sudah 

ada. Hasil pengujian dapat dilihat pada 

tabel : 

 
Tabel 1.2 Hasil pengukuran suhu dengan alat peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Rumus rata-rata  =
jumlah data

banyak data
 

Rumus Nilai Deviasi : 𝑠𝑡𝑑𝑣 = √
𝛴(𝑥ⅈ−µ)2

𝑛
 

s = standar deviasi (simpangan baku) 

xi = nilai data pertama 

µ = rata-rata 

n = banyak data 

 

ALAT PEMBANDING (Infrared 

Thermogun tipe CRY F08) 

 
Tabel 1.3 Hasil pengukuran suhu dengan alat 

pembanding 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Rumus rata-rata =
jumlah data

banyak data
 

Nilai Koreksi Data Ke-  =
𝑨𝒍𝒂𝒕 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒂𝒏𝒅𝒊𝒏𝒈

𝑨𝒍𝒂𝒕 𝒑𝒆𝒏𝒆𝒍𝒊𝒕𝒊
 

Rata- Rata Nilai Koreksi =
jumlah nilai koreksi per−acuan

banyak data nilai koreksi
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.4 Perbandingan Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.rumusstatistik.com/2013/07/rata-rata-mean-atau-rataan.html
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Gambar 1.5 Hasil Monitoring Suhu pada  Thingspeak 

 

 Pada gambar 1.3 diketahui bahwa 

hasil monitoring suhu badan pada objek 

dengan rentang waktu selama 30 menit 

terdapat suhu yang terdeteksi antara 36℃ 

- 37℃ ke atas. Percobaan dilakukan 

sebanyak 89 kali percobaan, dengan 7 kali 

error disebabkan koneksi buruk dan 82 

kali percobaan yang terbaca. Pengiriman 

hasil pembacaan  dengan delay waktu 

pembacaan antara alat penelitian (device) 

dengan web thingspeak selama 332ms.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian alat pemantau 

suhu pasien COVID-19 berbasis Internet 

of Things (IoT) menggunakan 

Thingspeak, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Nilai koreksi pada pembacaan 

nilai pengukuran suhu tubuh 

manusia bersuhu tubuh normal 

pada alat peneliti dan thermogun 

infrared pabrikan terbesar di jarak 

7 cm sebesar 3,04% dan yang 

terkecil di jarak 3 cm sebesar 

2,93%.  

2. Pemantauan suhu tubuh 

partisipan dengan rentang waktu 

30 menit dengan 89 kali percobaan 

ditampilkan pada web thingspeak 

yang membutuhkan waktu delay 

332ms.  

3. Pengiriman data hasil pembacaan 

sensor MLX90614 berhasil di 

monitoring secara langsung 

menggunakan web Thingspeak.  

4. Menampilkan suhu tubuh 

manusia di LCD dan web 

Thingspeak berhasil dilihat secara 

langsung, suhu yang terdeteksi 

sebesar 36-37℃.  

5. Pembacaan nilai monitoring suhu 

pada manusia bersuhu tubuh 

normal antara tampilan pada LCD 

dan grafik web Thingspeak 

pembacaannya sama, namun ada 

juga hasil pembacaan yang error 

dikarenakan koneksi internet 

buruk. 

Saran  

 Setelah dilakukan penelitian dan 

uji fungsi alat ini dapat dikembangkan 

dengan pengembangan sebagai berikut : 

1. Penambahan komponen buzzer 

agar mengetahui nilai suhu yang 

terlalu tinggi. 

2. Menambahkan indikator baterai 

pada tampilan LCD. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan 

agar mengembangkan sensor yang 

lebih akurat. 

4. Untuk penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan sistem 

pembacaan suhu ruangan. 
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